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ABSTRAK

Di berbagai kota dan wilayah di Indonesia, sampah masih menjadi permasalahan
utama pemerintah dalam penanganannya dan tahun ke tahun khususnya Kota
Prabumulih Pemerintah Kota Prabumulih meyakini butuh adanya sinergi kerja
sama yang baik antara pemerintah dan masvarakat. Sinergi kerja sama yang baik
didasari atas komunikasi yang bak antara suatu pihak dan pihak lainnya.
Penelitian im mengkaji bagaimana strategi komunikasi persuasif Pemerintah Kota
Prabumulih dalam mensosialisasikan gerakan reduce, reuse, dan recycle (3R).
Dalam penelitian ini menjelaskan penerapan strategi-strategi yang berupa aksi dar
pemenintah bagaimana mengajak pihak lainnya dalam penanganan permasalahan
sampah di kota Prabumulih. Penelitian ini juga menganalisis dar1 setiap langkah
vang diambil oleh pemerintah untuk mensosialisasikan strategi tersebut ke
masyarakat. Teon yang digunakan dalam penelitian i adalah teori strategi
komunikasi persuasif oleh Soemirat dan Suryana, terdapat 4 dimensi antara lain
spesifikas) tujuan persuasi, identifikasi kategori sasaran, perumusan strategl
persuasi, dan pemilihan metode persuasi yang akan digunakan. Penelitian im
menggunakan pendekatan metode kualitatif yang akan menghasilkan data
desknpuf berupa kata-kata dan hasil wawancara mendalam dengan informan
terpilth. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan secara observasi untuk
mehhat langsung bagaimana strategi Pemerintah Kota Prabumulih dalam
mengkomunikasikan gerakan 3R tersebut kepada masyarakat Selain itu juga
terdapat dokumentasi berupa foto pendukung hasil observasi peneliti. Hasil
penelitan menunjukkan Pemerintah telah mengimplementasikan strategi
komunikasi persuasif berdasarkan keempat dimensi tersebut, hal ini dapat
dibuktikan dengan Kota Prabumulth menjadi kota penghasil sampah terendah di
Provinsi Sumatera Selatan.

Kata Kunci: Strategi, Komunikasi Persuasif, Pemerintah Kota Prabumulih.
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ABSTRACT

In various cities and regions n Indonesia, waste is still a major problem for the
government i handling it from year to year, especially in Prabumulth City. The
Prabumulith City Government believes that there needs to he a good synergy of
cooperation between the government and the community. A good synergy of
cooperation is based on good communication between one party and another.
! {us study examines the persuasive communication strategy of the Prabumulih
C“’.V Government i disseminating the reduce, reuse, and recycle (3R) movement.
This study explains the implementation of strategies m the form of actions from
the government how to invite other parties in handling waste problems in the city
of Prabumulih. This study also analyzes ev ory step taken by the government (0
soctalize the strategy to the public. The theory used in this research is the theory
of persuasive communication strategy by Soemirat and Suryana, there are 4
dimensions, including specification of persuasion objectives, tdentification of
target categories, formulation of persuasion strategies, and selection of
persuasion methods to be used. This study uses a qualitative method approach
that will produce descriptive data in the form of words from the results of in-depth
interviews with selected informants. Data collection in this study was carried out
by observation to see firsthand how the Prabumulih City Government's sirategy in
communicating the 3R movement to the community. In addimon, there 1s also
documentation n the form of photos supporting the results of the researcher's
observations. The results show that the Government has implemented u
persuasive communication strategy based on these four dimensions, this can be
proven by Prabumulih City beng the lowest waste-producing city in South
Sumatra Province.

Keywords: Strategy, Persuasive Communication, Prabumulih City Government.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sampah menjadi suatu persoalan yang hingga saat ini masih menjadi
masalah yang tidak kunjung selesai di Indonesia maupun di negara-negara lain.
Peningkatan sampah secara signifikan dapat membawa beberapa dampak negatif
yang sebagian diantaranya merupakan masalah serius. Di Indonesia sampah
merupakan permasalahan nasional yang hingga saat ini pengupayaan dalam
pengendalian sampah masih terus dilakukan. Menurut Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Siti Nurbaya Abubakar, kondisi sampah sudah cukup darurat di
Indonesia terutama bila kita bandingkan dengan agenda-agenda nasional yang
berasosiasi dengan kondisi lingkungan yang bersih seperti target destinasi wisata
(Kementrian Koordinasi Bidang Kemaritiman dan Investasi, 2017). Perihal
penanganan sampah di Indonesia juga sudah tertuang dalam Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah. Peningkatan sampah di
Indonesia terus terjadi setiap tahunnya baik itu sampah organik maupun anorganik.
Menurut Salim, produksi sampah terus-menerus meningkat pesat bersamaan
dengan bertambahnya jumlah penduduk, berubahnya pola makan, dan pola hidup
masyarakat sehingga berdampak pada jumlah produksi sampah, jenis sampah, dan
keberagaman karakteristik sampah (Syaputra & Sariwaty, 2021).

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Jenna R. Jambeck peneliti dari
Universitas Georgia pada 2015 lalu mendapatkan hasil bahwa China sebagai negara
peringkat pertama terbesar dan diikuti Indonesia sebagai negara berperingkat dua
terbesar dari 192 negara sebagai penyumbang sampah plastik ke laut (Jambeck, et
al., 2015). Data terbaru yang didapat dari website resmi Indonesia ditahun 2020
menunjukkan Indonesia menyumbang sampah ke laut sebesar 3,22 juta metrik ton
yang artinya lebih rendah dari China sebagai negara penyumbang sampah plastik
ke laut terbanyak didunia dengan total 8,82 juta metrik ton dan lebih tinggi dari
Vietnam sebagai peringkat ketiga dengan total 1,83 juta metrik ton. Gelar buruk
Indonesia sebagai negara dengan penghasil sampah plastik peringkat dua terbanyak

di dunia terus melekat hingga sekarang yang tentunya merusak citra Indonesia



untuk sektor lingkungan. Rendahnya kesadaran masyarakat Indonesia serta
kurangnya kepedulian mengenai lingkungan dan sampah menjadi salah satu faktor
Indonesia selalu dalam bayang-bayang permasalahan sampah.

Terlepas dari permasalahan sampah dalam skala nasional, salah satu kota
kecil di Indonesia yaitu Kota Prabumulih menjadikan masalah sampah sebagai
salah satu prioritas yang harus selalu diperhatikan dan perlu diawasi. Kota yang
baru terbentuk pada Tahun 2001 yang lalu berdasarkan Undang-Undang No. 6 ini
menggangap proses pengendalian masalah sampah bukan hanya terfokus pada
pengurangan sampah, namun juga meliputi pengelolaan dan penanganan.
Permasalahan sampah dikategorikan sebagai permasalahan yang serius karena
sampah sendiri membawa banyak dampak negatif dalam beberapa aspek dari mulai
aspek kesehatan hingga aspek lingkungan. Mengenai dampak sampah, penanganan
sampah yang tidak diatasi dengan serius secara optimal akan berdampak pada
penurunan kualitas lingkungan hidup, merusak keindahan alam, serta besarnya
peluang terjadi banjir bagi daerah tersebut. Penumpukan sampah juga akan
berpengaruh pada kualitas kesehatan bagi masyarakat sekitar polusi sampah (Dinas
Perumahan, Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten Buleleng, 2019).
Disisi lain tingginya tingkat sampah pada suatu daerah juga akan berdampak pada
penurunan daya tarik dan minat pengunjung daerah tersebut.

Dampak buruk dari sampah sangat berpengaruh besar bagi suatu daerah.
Dalam mengantisipasi dampak buruk sampah, Pemerintah Kota Prabumulih
melalui Peraturan Walikota Prabumulih No. 42 dan No. 43 Tahun 2016 maka
dibentuk beberapa dinas yang pada tugas, fokus, dan fungsinya mengenai sampah
yaitu Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman serta Dinas Lingkungan Hidup.
Hasil dari pengupayaan pengendalian sampah oleh Pemerintah Kota Prabumulih

dapat dilihat dalam Grafik 1.1 berikut.



Grafik 1. 1
Grafik Jumlah Sampah Tahun 2018-2020 Kota Prabumulih (dalam m?).
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Sumber: Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kota Prabumulih, 2021

Berdasarkan grafik yang ditampilkan diatas dapat dilihat bahwa adanya
penurunan timbulan sampah di Kota prabumulih dalam setiap tahunnya dalam
kurun waktu 3 tahun terakhir. Penurunan timbulan sampah ini merupakan bentuk
komitmen Pemerintah Kota Prabumulih dalam upaya pengendalian sampah. Selain
dari jumlah sampah yang memliki penurunan setiap tahunnya. Masyarakat kota
Prabumulih merupakan masyarakat yang menghasilkan sampah perindividu paling
rendah dibandingkan dengan masyarakat dari kabupaten dan kota lain yang ada di
Sumatera Selatan. Masyarakat Prabumulih memiliki rata-rata mengasilkan sampah
perindividu sebesar 0,2 Kg dalam satu hari dan jika dikalkulasikan dalam satu bulan
hanya menghasilkan 6 Kg sampah perindividunya. Angka tersebut
mengindikasikan bahwa Prabumulih merupakan kota yang menghasilkan sampah
terendah secara keseluruhan ataupun perorangan di Provinsi Sumatera Selatan.
Penarikan pernyataan ini didasari dari data yang ditampilkan oleh website Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia yaitu SIPSN. Berikut tabel
data yang diambil dari website SIPSN.



Grafik 1.2

Data Timbulan sampah Kabupaten dan Kota di Provinsi Sumatera Selatan

Tahun 2020
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Sumber: sipsn.menlhk.go.id, 2021

Grafik 1.2 diatas menunjukkan bahwa, Kota Prabumulih merupakan daerah
penghasil sampah terendah di Provinsi Sumatera Selatan dengan total sampah
pertahunnya hanya sebesar 34.479,54 Ton atau dalam perharinya hanya 94,46 Ton.
Prabumulih diikuti oleh Kabupaten Ogan Komering Ulu yang hanya menghasilkan
sampah sebesar 54.329,96 Ton pertahunnya atau dalam perhari sebesar 148,85 Ton.
Sebaliknya, penghasil sampah terbesar di Provinsi Sumatera Selatan adalah Kota
Palembang yang menghasilkan sampah sebesar 426.390,66 Ton pertahunnya atau
dalam perharinya sebesar 1.168,19 Ton. Jika dijumlahkan penghasilan sampah dari
setiap kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2020, Provinsi
Sumatera Selatan menghasilkan sampah sebesar 1.529.686,09 Ton dalam
setahunnya dan jika dihitung perhari Sumatera Selatan Menghasilkan 4.190,92 Ton.
Angka ini tidak jauh berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya di mana Prabumulih
juga menjadi daerah penghasil sampah terendah di Provinsi Sumatera Selatan.
Pencapaian angka tersebut menuntun Kota Prabumulih dalam mencapai
keberhasilannya meraih piala adipura 7 kali sebagai kota kecil terbersih.

Keberhasilan Kota Prabumulih dalam menekan timbulan sampah pada
setiap tahunnya dan menjadi penghasil sampah terendah di Provinsi Sumatera
Selatan merupakan bentuk usaha bersama pemerintah dan masyarakat. Sampah
menjadi tanggung jawab bersama dari seluruh lapisan elemen masyarakat.

Masyarakat dilihat dalam lapisan yang paling dalam yakni sikap dan perilaku setiap



individu masyarakat itu sendiri, di mana setiap individu mempelopori permasalahan
sampah yang pada akhirnya sampah tersebut dapat merugikan masyarakat dan
lingkungan. Kepedulian masyarakat terhadap lingkungan dan sampah terus
dibentuk oleh Pemerintah Kota Prabumulih melalui berbagai program dan salah
satunya ialah merayakan setiap hari-hari besar dengan cara melakukan aksi pungut
sampah bersama yang dipimpin langsung oleh Walikota Prabumulih seperti pada
gambar dibawah ini.

Gambar 1. 1.
Walikota Prabumulih melakukan aksi pungut sampah saat peringatan Hari
Ibu ke-91 Kota Prabumulih
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Sumber: kotaprabumulih.go.id, 2021

Kegiatan-kegiatan memungut sampah seperti gambar diatas sering
dilakukan oleh Pemerintah Prabumulih untuk merangsang pola perilaku masyarakat
untuk selalu menjaga lingkungan dan bersama mengatasi permasalahan sampah.
Permasalahan mengenai sampah disebabkan karena pola perilaku masyarakat yang
kurang peduli dengan lingkungan, maka dari itu hal yang perlu dilakukan adalah
mengubah pola perilaku masyarakat. Terlepas dari kemajuan teknologi, ada
pengakuan yang berkembang bahwa teknologi saja tidak dapat memecahkan
masalah lingkungan (Chan, 1998). Beralih dari pola perilaku masyarakat terhadap
sampah, pemerintah sebagai pemangku tanggung jawab tertinggi dalam mengatasi
sampah perlu menjalain komunikasi yang baik dengan masyarakat agar program

pemerintah dalam menanganani sampah dapat terjalankan dan mendapatkan hasil



yang sesuai dengan tujuan. Komunikasi pemerintah daerah yang jelas dan dapat
dipahami sangat penting untuk meningkatkan pengelolaan daur ulang sampah kota
(Lee & Krieger, 2020). Menurut Robert Cox dalam Bajari, et al., 2019 komunikator
dalam komunikasi lingkungan ialah pemerintah serta organisasi diluar
pemerintahan yang memiliki komitmen mengenai pengelolaan lingkungan.
Beberapa upaya juga dilakukan oleh Pemerintah Prabumulih dalam mengatasi
permasalahan sampah seperti pada gambar dibawah ini.

Gambar 1. 2
Sosialisasi mengenai pemilahan sampah oleh Walikota Prabumulih
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Sumber: kotaprabumulih.go.id, 2020

Kurangnya pengetahuan cara mengelola sampah pada masyarakat sering
kali menjadi kendala program penanganan sampah oleh pemerintah. Hal seperti
kurangnya pengetahuan tentang sampah yang dicoba diantisipasi Pemerintah Kota
Prabumulih dengan melakukan upaya-upaya seperti pada gambar 1.2 yang
bentuknya mengedukasi masyarakat. Jika informasi mengenai sampah masih
rendah dikalangan masyarakat maka pengendalian sampah akan sangat sulit
dilakukan karena tingkat konsumtif masyarakat yang semakin tinggi dapat
menimbulkan peningkatan timbulan sampah secara signifikan. Menurut Agus,
sosialisasi mengenai sampah rumah tangga serta bagaimana cara pengolaan dan
pemilahannya sangan perlu dilkukan untuk membentuk pola perilaku masyarakat

agar turut berpartisipasi dalam mengatasi permasalahan sampah dengan cara



mengelola sampah rumah tangga secara langsung dan tidak langsung (Cerya &
Evanita, 2021).

Dalam menekan timbulan sampah di Kota Prabumulih, pemerintah
meyakini butuh adanya sinergi kerja sama yang baik antara pemerintah dan
masyarakat. Sinergi kerja sama yang baik didasari atas komunikasi yang baik antara
suatu pihak dan pihak lainnya. Menurut Asteria dalam Irwansyah (2011) upaya
pengkomunikasian mengenai lingkungan, pendekatan yang berbasis masyarakat
dapat menjadi lebih efektif. Terdapat beberapa cara pengurangan dan pengendalian
sampah dalam suatu kota atau kabupaten yang bisa dilakukan oleh pemerintah suatu
kota atau kabupaten namun hanya sedikit cara yang bisa dilakukan bersama oleh
pemerintah dan masyarakat yaitu salah satu caranya dengan menerapkan prinsip 3R
pada masyarakat.

Penanganan sampah yang bisa dilakukan oleh masyarakat secara langsung
adalah dengan cara menerapkan gerakan reduce, reuse, recycle (3R). Reduce ialah
kegiatan mengurangi sampah dengan cara mengurangi pemakaian barang sekali
pakai seperti kantong plastik. Reuse adalah menggunakan kembali, maksudnya
ialah menggunakan kembali barang yang telah digunakan tanpa merusak nilai
kegunaan dari barang itu sendiri sehingga dapat mengurangi timbulan sampah
seperti pemakaian botol isi ulang. Recycle artinya mendaur ulang, secara luasnya
barang yang sudah tidak terpakai lagi dibandingkan harus menjadi sampah lebih
baik di daur ulang dengan cara mengubah nilai kegunaannya. Sampah-sampah yang
telah didaur ulang ini justru akan lebih menguntungkan bagi masyarakat karna
sampah yang telah didaur ulang akan memiliki nilai ekonimisnya seperti botol yang
diolah menjadi pot bunga atau plastik yang diolah menjadi tas. Gerakan ini sangat
baik jika terjalankan di kalangan masyarakat karena selain dapat mengurangi
timbulan sampah, gerakan ini juga dapat membantu masyarakat dalam bidang
perekonomian.

Dalam perihal penerapan 3R pada masyarakat perlu adanya pengampanyean
serta komunikasi yang terstruktur dan terencana oleh pemerintah kepada
masyarakat. Dalam proses pelaksanaan kegiatan komunikasi 3R terdapat beberapa
indikator yang perlu diperhatikan oleh pemerintah Kota Prabumulih agar pesan

yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat yaitu dengan



memperhatikan metode komunikasi yang tepat, isi pesan yang menarik, serta
pendekatan yang perlu dijalin oleh pemerintah terhadap masyarakat. Komunikasi
disoroti sebagai komponen yang penting dalam kasus ini karena sesuai dengan
tujuannya secara umum komunikasi bertujuan untuk mengubah sikap, pendapat,
dan perilaku komunikan sesuai dengan yang diinginkan oleh komunikator. Secara
khusus menurut Karyaningsih (2018) komunikasi memiliki tujuan di mana
komunikan dapat memahami dan mengerti isi pesan yang diberikan oleh
komunikator. Pemerintah dinilai tepat dalam menyelenggarakan tugas
pengampanyean gerakan 3R ini karena pada salah satu tugas umumnya, pemerintah
merupakan agen pembangunan bagi masayarakat, maka dari itu. Peneliti berupaya
melihat strategi komunikasi persuasif Pemerintah Kota Prabumulih dalam
mengampanyekan gerakan reduce, reuse, recycle (3R) yang diterapkan kepada
masyarakatnya.

Berdasarkan pemaparan yang telah peneliti paparkan diatas, maka dapat
ditarik beberapa alasan penelitian yang antara lain:

1. Adanya penurunan timbulan sampah Kota Prabumulih pada setiap tahunnya
dalam kurun waktu 3 tahun terakhir, yakni dari tahun 2018-2020.

2. Prabumulih menjadi daerah penghasil timbulan sampah terendah jika
dibandingkan dengan kabupaten dan kota yang ada di Provinsi Sumatera
Selatan dengan penghasilan pertahunnya hanya sebesar 2,25% dari total
sampah yang ada di Provinsi Sumatera selatan. Angka itu juga menunjukkan
bahwa masyarakat Kota Prabumulih menjadi penghasil sampah perorangan
terendah yang hanya menghasilkan 0,2 Kg perhari.

3. Banyaknya upaya yang telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Prabumulih

untuk terus menekan angka timbulan sampah dan juga pengelolaan sampabh.

Berlandaskan latar belakang serta alasan penelitian yang telah diutarakan
diatas, maka timbulnya keunikan dari topik yang akan dibahas dalam penelitian ini
yaitu mengenai strategi komunikasi persuasif yang diterapkan oleh Pemerintah
Prabumulih. Melalui penelitian ini maka akan didapatkan informasi mengenai

srategi komunikasi yang diterapkan Pemerintah Kota Prabumulih dalam
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mengkampanyekan gerakan reduce, reuse, recycle sehingga dapat menekan angka

timbulan sampah di Kota Prabumulih.

1.2 Rumusan Masalah

Ditinjau dari latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti, dapat ditarik
sebuah rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: “Bagaimana strategi komunikasi
persuasif Pemerintah Kota Prabumulih dalam mensosialisasikan gerakan reduce,

reuse, dan recycle (3R)?”

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis strategi
komunikasi persuasif Pemerintah Kota Prabumulih dalam mengkampanyekan

gerakan reduce, reuse, dan recycle (3R).

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Memberikan sumbangsi pemikiran dan gambaran mengenai strategi
komunikasi persuasif pemerintah dalam menjalankan program-program
pemerintah agar tersampaikan dengan baik kepada masyarakat. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikirian kepada para
mahasiswa terkhusus Jurusan Ilmu Komunikasi mengenai strategi
komunikasi persuasif.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi pemerintah dalam
melaksanakan program ke masyarakat agar pesan yang ingin disampaikan
dapat diterima dengan baik oleh masyarakat dan program yang dilaksanakan
oleh pemerintah berjalan sesuai dengan tujuannya.
2. Bagi Perguruan Tinggi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran dan referensi bagi
penulisan-penulisan karya ilmiah selanjutnya mengenai strategi komunikasi

persuasif.
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